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METODE PENELITIAN

A.Jenis Pendlitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian adalah penelitian
komparasi, yang bermakna bahwa dalam penelitianpameliti bermaksud
mengadakan perbandingan kondisi terhadap subjeiipan, dalam hal ini yang

akan dibandingkan adalah hasil tes siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Matirdisidaiyah NU Banat
Kudus yang terletak di Jl. KHR. Asnawi no. 30 Kuduslapun alasan
akademik pemilihan tempat penelitian ini adalahekar dalam madrasah
tersebut belum pernah menggunakan skt answer test untuk mata
pelajaran figh dan lebih sering menggunakan saaiulkeompl etion test.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Febru20 Maret 2013.

C. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,ngg@@ sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang ditéli\dapun yang menjadi populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Ill di MU Banat Kudus, sedangkan
yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kdlaa.ITeknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah tekoikster sampling (area sampling), yaitu

sampling menurut daerah.

D.Variabe dan Indikator Pendlitian

'Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiaan; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 173-174
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Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalaatseyang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djaelasehingga diperoleh

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarilsitkgulannyg. Memahami

variabel dan kemampuan menganalisis atau mendi#testkan setiap variabel

menjadi varibel yang lebih kecil (sub-variabel atagikator variabel) merupakan

syarat mutlak bagi penelitiDalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu &bt

short answer test dan alat tescompletion test. Adapun indikator dari variabel

tersebut adalah:

1.

o bk~ 0N

Menjelaskan pengertian puasa ramadhan

Menyebutkan waktu pelaksanaan puasa ramadhan

Menyebutkan syarat sah dan rukun puasa ramadhan

Menyebutkan orang-orang yang diwajibkan untuk baspuamadhan
Menyebutkan tentang orang-orang yang diperbolehkdok tidak berpuasa

ramadhan

6. Menyebutkan sunnah puasa

Menyebutkan hal-hal yang dapat membatalkan puasa

8. Menyebutkan hikmah berpuasa ramadhan.

E. Pengumpulan Data Penelitian

1.

Metode Tes

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpdita, dimana
dalam memberikan respons atas pertanyaan dalamnrest, peserta didorong
untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Peseasadiminta untuk
mengeluarkan segenap kemampuan yang dimilikinyandamemberikan
respons atas pertanyaan dalam tes. Penampilanmuaksyang ditunjukkan
memberikan kesimpulan mengenai kemampuan atau psago yang
dimiliki.

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 60

3Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiaan; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), him. 164
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Pengertian tes itu sendiri adalah sekumpulan patig merupakan sampel
dari populasi butir yang mengukur perilaku tertelodik berupa keterampilan,
pengetahuan, kecerdasan, bakat, dan sebagainya nadimdalam
penyelenggaraannya siswa didorong untuk memberik@@nampilan
maksimalnyd. Instrumen yang berupa tes ini dapat digunakan kuntu
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau sprebtatode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang hasilisesagnata pelajaran Figh

materi pokok Puasa Ramadhan.

2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaktau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainydetode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan rencanajpsarg mata pelajaran
Figh, keadaan madrasah dan pengajar di madrass#bier serta mengenai

profil madrasah.

F. Analisis Data Penelitian
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari peaeliini, peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif, dianteknik analisis data tersebut
menggunakan statistik, dengan menggunakan rumagaeterikut:
1. Analisis Pendahuluan
Untuk mendapatkan instrument atau alat tes yanl, maaka sebelum
instrument atau alat tes diberikan kepada subyelelp@n, soal-soal yang
telah selesai dibuat, diujicobakan terlebih dalképada siswa lain yang tidak
menjadi subyek penelitian. Setelah semua jawabdradap soal tersebut
didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah meksgjojawaban dari

masing-masing siswa dan menganalisis tentang taidieliabilitas, dan daya

*PurwantoEvaluas Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 65
*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitiaan; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 274
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beda masing-masing soal yang diujikan dengan meradgun rumus sebagai
berikut:
a. Uiji Validitas
Sebuah tes dikatakan telah memiliki validitas apalbes tersebut
dengan tepat, benar, shahih, atau absah telah dagagungkap atau
mengukur apa yang seharusnya diungkap atau diekvat Ites tersebut.
Untuk menguji validitas item soal digunakan rumusrekasi product

moment.® Pada cara ini, indeks korelasi dihitung denganusim

. N¥XY - (TXN(EY)
= JINEXE - (EX)NEYE - (377

dimana:

¢, = Angka indeks korelasi “r" product moment

N = Number of cases
YXY =Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥4 =Jumlah seluruh skor X

Y.¥ = Jumlah seluruh skor Y

b. Reliabilitas
Keandalan rliability) berasal dari kataely yang artinya dipercaya
dan reliable yang artinya dapat dipercaya. Pengertian reltaBilites
berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes. dstiagan katalain
seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan ygaditgapat dikatakan
tidak berarti. Untuk menguji reliabilitas tes dalapenelitian ini

®Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revisi, Cet. 11, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 72.
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menggunakan rumus KR 20Kuyder Richardson)’. Selanjutnya

perhitungan koefisien reliabilitas dilakukan dengamus:

___k 5°-Zpq
k-1t s?

}

dimana :

ri = koefisien reliabilitas

k = jumlah item dalam instrument

p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab padaite
q=1-p

& = varians total

c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muwattah tidak terlalu
sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudabngau soal disebut
indeks kesukarardifficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00
sampai dengan 1,0. Di dalam istilah evaluasi, indedsukaran ini diberi
istilah P (p besar), singkatan dari kata “propofsRumus mencari P
adalah:
p_B
]S
Dimana:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarb

'Sugiyono Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 359

8Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revisi, Cet. 11, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 207.
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JS = Jumlah seluruh peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering
diklasifikasikan sebagai berikut:
Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah.

d. Daya Beda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal metmbedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atergiswa yang
bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkaarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat Dddar). Seperti halnya
indeks kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeuaderkisar antara
0,00 sampai dengan 1,00.

Cara menentukan daya beda dalam penelitian ini ik@ingaturan
untuk kelompok kecil (kurang dari 100). Seluruh gignt tes, dideretkan
mulai dari skor teratas sampai terbawah lalu dilolgi sama besar, 50%
kelompok atas dan 50% kelompok bawah.

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi adalah:

By Bg
Ja s
Keterangan:

D =Indeks diskriminasi (daya beda)

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Jz = Banyaknya peserta kelompok bawah

°Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revisi, Cet. 11, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 210.

YSuharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Ed. Revisi, Cet. 11, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him. 212.
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B4 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalilsogbn benar

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab derajan

benar

P, = f—j = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dereyaar

Py = i—i = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab ddveyzar
Klasifikasi daya pembeda:

D : 0,00 - 0,20 : jelekppor)

D : 0,20 — 0,40 : cukupsdtisfactory)

D : 0,40 — 0,70 : baikgpod)

D : 0,70 — 1,00 : baik sekalke{cellent)

D : negatif, semuanya tidak baik, jadi semua bstisl yang mempunyai

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.

Setelah instrumen soal dianggap sebagai kategaliysmg baik, maka
soal dapat diujikan kepada subjek penelitian, yaitwa kelas Il MI NU
Banat Kudus, untuk mendapatkan data yang diperlugada analisis

selanjutnya.

2. Analisis Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dapat menggan perhitungan
lebih lanjut dengan analisis statistik, yaitu dengaenggunakan rumudest

separated varians':

Y“Anas SudijonoPengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.
314
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3.

iy = t-test hasil pengolahan data

X1 = rata-rata kelompok 1
X2 = rata-rata kelompok 2
S? = varians kelompok 1
S2 = varians kelompok 2
Ny = jumlah kelompok 1
Ny =jumlah kelompok 2

Adapun hal yang harus diketahui sebelum rumus hatselapat
dipergunakan adalah mengenai jumlah subyek (n) llamogenitas data.
Sehingga sebelumnya perlu dilakukan uji homogenétsi disebut juga
dengan uji kesamaan varians. Homogenitas dapataldisn dengan
menggunakan rumtfs

varians terbesar

varians terkecil

Analisis Lanjutan
Analisis ini sebagai pengolahan lebih lanjut yaegdjuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ada. Untuk mengujinya adaéatgdn membandingkag t
(t-score hasil pengolahan data) dengafi-score dari tabel) dengan ketentuan:
Jika v < t. maka hipotesis yang diajukan ditolak, berarti kKidardapat
perbedaan yang signifikan antara kedua mean.
Jika § > t; maka hipotesis yang diajukan diterima, berartdadpat

perbedaan yang signifikan antara kedua nt&an.

2SudjanaMetoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 1996), Ed. 6, him. 250
3Sugiyono Satistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 138

40



